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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Pelaksanaan Magang 
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Lampiran 2. Skrip Wawancara dengan Factory Manager General 

Perancang Factory Manager General 

Terkait dengan informasi awal, 
permasalahan apa saja Pak yang 
sering terjadi saat ini? Informasi 
tersebut akan saya sampaikan ke 
Kaprodi untuk dinilai apakah layak 
untuk dijadikan Tugas Akhir. 

Untuk saat ini, dibilang masalah juga 
sebenarnya bukan tetapi lebih 
kepada adanya ketidaksesuaian dari 
PRO. PRO merupakan surat 
perintah produksi dari PPIC kepada 
produksi, nanti kamu melakukan 
pengembangan terkait hal tersebut. 
Terkadang, PRO yang dicetak tidak 
100% berjalan dengan sempurna, 
memang ada beberapa yang 
sempurna, tetapi juga ada yang 
hanya sebagian maupun hanya 
beberapa persen saja. 

Selanjutnya, jika memang nanti dinilai 
layak untuk dijadikan Tugas Akhir, 
apakah memungkinkan Pak jika 
dilakukan penelitian Tugas Akhir di 
perusahaan?   

Tentu boleh, nanti setelah di sana 
akan diarahkan dan dibimbing sama 
mentor. Secara tidak langsung kamu 
nanti ada di bawahan saya, ketika 
diperlukan diskusi bisa disampaikan 
saja.  

Kembali lagi Pak ke permasalahan 
yang Bapak sebutkan, kalau boleh 
tahu hal tersebut di bawah 
tanggungjawab departemen apa ya 
Pak?  

Nanti kamu saya tempatkan di 
departemen PPIC, tahu kan ya PPIC 
itu apa? Untuk PPIC sendiri nanti 
akan mempunyai wewenang dari 
proses awal hingga akhir. 

Baik Pak, untuk saat ini saya masih 
berada di Yogyakarta, kemungkinan 
minggu depan baru memulai 
perjalanan ke Karawang. Sebelum itu, 
apakah terdapat dokumen penting 
lainnya yang harus saya siapkan 
Pak?  

Untuk saat ini hanya proposalnya 
saja, nanti akan saya teruskan ke 
HRD untuk dikonfirmasi, terkait 
dokumen lainnya nanti akan 
disampaikan oleh HRD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

108 
 

Lampiran 3. Skrip Wawancara dengan Superintendent PPIC 

Perancang Superintendent PPIC 

Terkait dengan projek yang akan saya 
kerjakan itu nanti seperti apa ya Pak? 

Sebelum ke sana, saya akan 
mengarahkan kamu untuk 
memahami terlebih dahulu alur 
produksi, rapat-rapat yang 
dilakukan, dan data-data yang 
menjadi pembahasan. 

Kalau boleh tahu Pak, untuk PRO itu 
sendiri isi kontennya apa saja ya Pak?  

Jadi di PRO itu sendiri erat 
kaitannya sama BOM atau Bill of 
Material. Semua kebutuhan produksi 
yang dimulai dari jenis produk, nama 
material, jumlah kebutuhan material, 
tanggal mulai, tanggal selesai, dan 
sebagainya termuat di sana. Saya 
kasih lihat di sebelah sana.   

Kalau di PPIC itu sendiri, tanggung 
jawabnya dari proses mana saja ya 
Pak?   

PPIC itu dari awal sampai akhir, 
dimulai dari raw material, material 
work in process, sampai jadi finished 
goods. Alur dan irama produksinya 
juga diatur oleh PPIC.  

Rapat-rapat yang biasa dihadiri oleh 
tim PPIC ada apa saja ya Pak? 

Kalau itu biasanya ada beberapa, 
yang pertama ada PPDM, itu 
biasanya membahas kegiatan 
produksi di hari itu. Kedua ada DOR 
yang membahas kegiatan 
operasional perusahaan, khususnya 
di Offset. Ketiga ada weekly yang 
biasanya dihadiri oleh supply chain 
untuk membahas kebutuhan 
produksi mingguan, dan ada rapat 
bulanan yang biasanya dihadiri 
semua pihak bersama dengan CEO.  
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Lampiran 4. Skrip Wawancara dengan Maintenance 

Perancang Maintenance 

Berarti, untuk Autonomous itu 
diterapkannya sejak kapan ya Pak? 
Lebih ke awal mulanya kira-kira tahun 
berapa Pak?  

Di tahun ini (2024), untuk saat ini 
diberikan waktu (bagian printing) 
selama satu jam, di converting juga 
sama. Tetapi, pelaksanaannya yang 
belum konsisten dan task list nya 
masih belum dikerjakan maksimal 
dan hanya membersihkan footstep, 
jadi bukan benar-benar autonomous 
yang dibutuhkan mesin. 

Sampai saat ini, operator belum 
sepenuhnya memahami konsep dari 
autonomous itu ya Pak?  

Betul, selama ini mereka belum 
menganggap sesuatu yang 
abnormal bukan sebagai 
abnormality. Contoh ya, di OFFSET-
5 ada empat bagian roll yang retak. 
Satu roll normal dan sisanya tidak, 
dia tahu bahwa itu abnormal, tetapi 
ngakalinnya dengan nambahin tinta 
yang banyak. Efeknya roll-nya terlalu 
banyak menerima beban sehingga 
bisa hancur, patah. Kemarin baru 
ditemukan, dan sudah dieksekusi.  

Pada saat kejadian, hal yang 
seharusnya dilakukan mereka apa ya 
Pak selain mengakali dengan hal 
tadi?  

Informasi ke kami dan mau ga mau 
harus dibongkar dan diganti yang 
baru. Menyesuaikan di panduan 
saja. Masalahnya kalau dibarin nanti 
targetnya ga dapet dan jadi 
mengabaikan abnormallity.  

Kalau di maintenance itu sendiri 
kebutuhan perbaikan saat ini apa ya 
Pak? Saya berencana membuat kartu 
pencatatan untuk kejadian tertentu 

Sejauh ini sudah dilakukan 
pengerjaan terkait jadwal preventif-
nya dan sedang berupaya 
mengurangi lama perbaikan. Kalau 
mau ke arah autonomous-nya tidak 
apa-apa, malah terbantu. Lembar 
pencatatan yang ada sekarang juga 
baru asal buat itu, seadanya saja. 
Konsistensinya itu mas yang susah.  

 


